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ABSTRAK 

Judul Tesis  : Penerapan Pendekatan Deep learning 

Berbasis Diferensiasi untuk    

Meningkatkan Hasil Belajar PAI Materi 

Dakwah Pada Kelas XI SMA Negeri 4 

Banda Aceh. 

Nama penulis/ Nim : Nelli/ 241003008 

Pembimbing 1 : Prof. Dr. Sri Suyanta, M.Ag 

Pembimbing 2 : Dr. Mumtazul Fikri, S.Pd.I., MA 

Kata Kunci  : Deep Learning, Diferensiasi, Aktivitas 

Guru, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa 

pada materi dakwah di kelas XI SMA Negeri 4 Banda Aceh, yang 

dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

efektif serta minimnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan deep learning 

berbasis diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) pada materi dakwah pada tahun ajaran 

2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: (1) 

aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis 

diferensiasi, (2) aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, dan (3) peningkatan hasil belajar siswa setelah 

penerapan pendekatan tersebut. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada setiap aspek 

yang diamati. Aktivitas guru meningkat secara konsisten dari siklus I 

ke siklus II; pada siklus I, skor aktivitas guru berada pada rentang 

70% hingga 72,5%, sementara pada siklus II meningkat tajam 

menjadi 91,25% dan mencapai 96,25% pada pertemuan berikutnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin mahir dalam menerapkan 

strategi deep learning berbasis diferensiasi secara sistematis dan 

efektif. Aktivitas siswa juga mengalami perkembangan yang sangat 

positif. Pada siklus I, skor aktivitas siswa berada pada level sedang, 
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yaitu 72,22% dan 79,41%, namun meningkat drastis pada siklus II 

menjadi 90,27% dan 97,05%. Peningkatan ini mencerminkan 

keterlibatan siswa yang lebih aktif, antusias, serta peningkatan 

kemampuan mereka dalam berdiskusi, bekerja sama, dan memahami 

materi secara mendalam. Selain itu, hasil belajar siswa menunjukkan 

peningkatan signifikan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

setelah penerapan pendekatan deep learning berbasis diferensiasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan tersebut tidak hanya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar PAI materi 

dakwah. Dengan demikian, deep learning berbasis diferensiasi 

terbukti menjadi metode yang efektif dan relevan untuk diterapkan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di kelas XI 

SMA Negeri 4 Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa 

dan guru untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Proses ini 

berlangsung di tempat yang spesifik dalam waktu yang 

ditentukan. Pembelajaran melalui beberapa tahap, mulai dari 

tahap persiapan (desain pembelajaran) hingga pelaksanaannya 

(aktivitas belajar mengajar) yang melibatkan baik siswa 

maupun guru. Aktivitas ini dapat terjadi di dalam maupun di 

luar kelas, dengan tujuan untuk mencapai kompetensi tertentu, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang kemudian 

dijelaskan dalam bentuk tujuan pembelajaran.
1
 

Keterlibatan aktif dua pihak yaitu guru sebagai 

fasilitator dan siswa sebagai peserta didik-memegang peranan 

yang sangat penting dalam pembelajaran. Keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh seberapa baik siswa 

dapat memahami materi, tetapi juga sangat bergantung pada 

bagaimana guru mampu mengelola dan merancang proses 

pembelajaran yang bermakna. Guru sebagai ujung tombak 

pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, inovatif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan peserta didik yang beragam.
2
 

Peran guru diatur secara formal dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 sebagai 

revisi dari Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, yang 

menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang 

                                                 
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan 

Standar Kompetensi Guru (Bandung: Rodakarya, 2007), hlm.40. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, (Depdiknas, 2007), hlm. 2 
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pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Hal ini menegaskan bahwa guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga bertanggung 

jawab dalam pengembangan karakter dan kompetensi peserta 

didik secara menyeluruh.
3
 

Tanggung jawab siswa berkaitan dengan kewajiban 

mereka terhadap orang tua dan guru, serta motivasi dan 

pencapaian dalam sekolah. Jika siswa mampu mengurus diri 

sendiri dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh 

orang tua dan guru, mereka akan mengalami peningkatan. 

Tanggung jawab mempengaruhi hubungan antara kontrol dan 

perilaku. Artinya, siswa dengan rasa tanggung jawab yang 

tinggi akan berusaha menyelesaikan tugas dan memenuhi 

harapan guru, sehingga nilai mereka meningkat dan mencapai 

hasil yang maksimal.
4
 

Keberhasilan mencapai tujuan pendidikan di sekolah 

sangat bergantung pada kemampuan guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar. Seorang guru perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang baik agar siswa dapat berkembang 

secara optimal.
5
 Potensi bisa diartikan sebagai kemampuan 

yang ada dalam diri siswa dan didapat dari faktor keturunan. 

Maka, potensi berperan sebagai kekuatan sekaligus batas 

dalam perkembangan kemampuan dan hasil belajar siswa. 

Siswa yang memiliki potensi tinggi cenderung mencapai 

prestasi yang baik. Dengan belajar atau pengaruh lingkungan 

                                                 
3 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Siswa, Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 104. hlm. 2. 
4 Desi Dwi Hastuti, Sutama, dan Djalal Fuadi, "Tanggung Jawab 

Siswa dalam Pembelajaran," Jurnal Manajemen Pendidikan 13, no. 2 

(Desember 2021), hlm.139, 

https://journal.ums.ac.id/index.php/jmp/article/download/7481/4294 
5 Deyana Nuru Intan,StrategiGuru untuk Mencapai Tujuan 

Pembelajaran disekolah Dasar, JURNALBASICEDU Volume 6 nomor 3 

Tahun 2022, hlm. 3302-3313 Researsh & Learning in Elementary 

Education https://jbasic.org/index.php/basicedu 

https://journal.ums.ac.id/index.php/jmp/article/download/7481/4294
https://jbasic.org/index.php/basicedu
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sekitar, potensi tersebut dapat terealisasi menjadi prestasi 

akademis atau kemampuan nyata di berbagai aspek kehidupan 

dan perilaku. Karena potensi merupakan kemampuan yang 

masih tersembunyi dalam diri siswa, guru harus mampu 

menggali potensi tersebut serta memberikan dukungan agar 

potensi siswa bisa berkembang secara maksimal.
6
 

Salah satu peran penting seorang guru dalam menggali 

potensi siswa adalah dengan memilih metode dan pendekatan 

yang tepat dalam proses belajar, pemilihan pendekatan yang 

sesuai akan memberi hasil yang diinginkan. sebenarnya, 

pendekatan yang sesuai sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan dalam proses pengajaran, Seorang guru, harus 

mengetahui dan mampu menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan proses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil atau potensi yang 

lebih besar. Sistem pendidikan akan terus berinovasi seiring 

dengan perkembangan zaman.
7
 

Pada praktiknya, tidak semua guru mampu 

mengakomodasi keragaman karakteristik siswa dalam proses 

pembelajaran. Banyak guru masih menerapkan model 

pembelajaran yang bersifat seragam (one size fits all), padahal 

kenyataannya setiap siswa memiliki perbedaan dalam gaya 

belajar, tingkat pemahaman, latar belakang pengetahuan, dan 

minat. Ketidak mampuan dalam mengelola keberagaman ini 

sering kali menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa, 

terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), yang menuntut pemahaman mendalam dan keterkaitan 

                                                 
6 Elly herliani,Euis Heryati, Penggembangan Potensi peserta 

didik, Sumber.Modul Pengembangan keprofesian berkelanjutan -Kelompok 

kompetensi pedagogi: Karakteristik & pengembangan potensi peserta didik 

( Jakarta : Bumi Aksara), hlm. 59. 
7 Abd. Hadi Rohmani, Muyassarah, dan Sitti Nur Khalizah, 

(Bandung: Widina Media Utama, Oktober 2024), hlm. 83. 
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antara nilai-nilai keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-

hari.  

Kurikulum merdeka menekankan pentingnya 

pembelajaran yang esensial, berdiferensiasi, dan berpusat pada 

murid.
8
 Ciri khas dari kurikulum ini antara lain: penyusunan 

capaian pembelajaran berdasarkan fase perkembangan siswa, 

pengurangan beban materi yang berlebihan, dan 

pengintegrasian nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.
9
 Dalam 

upaya mewujudkan tujuan Kurikulum Merdeka secara optimal, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya 

mengajarkan konten, tetapi juga membangun pemahaman yang 

mendalam, kesadaran belajar, dan keterlibatan emosional 

peserta didik.
10

 Pendekatan deeplearning atau pembelajaran 

mendalam menjadi salah satu pendekatan pedagogis yang 

relevan untuk menjawab tantangan tersebut.
11

 Deeplearning 

tidak sekadar merujuk pada teknologi, tetapi dalam konteks 

pedagogi menekankan pada proses pembelajaran yang sadar 

(mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan 

(joyful).
12

 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI khususnya pada materi dakwah, guru perlu 

menerapkan pendekatan yang lebih berorientasi pada 

                                                 
8 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka, (Jakarta: 

Kemendikbudristek, 2022), hlm. 4. 
9 Kemendikbudristek, Profil Pelajar Pancasila dan Capaian 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Pembelajaran, 2022), hlm. 7–8. 
10 Siti Rahmawati, Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol. 12, No. 1 

2023), hlm. 45. 
11 D. Perkins, Making Learning Whole: How Seven Principles of 

Teaching Can Transform Education, (San Francisco: Jossey-Bass, 2010), 

hlm. 25. 
12 M. Fullan dan Joanne Quinn, Deep Learning: Engage the World 

Change the World, (Thousand Oaks: Corwin Press, 2017), hlm. 5. 
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kebutuhan individual siswa. Salah satu strategi yang relevan 

adalah penerapan pendekatan deep learning berbasis 

diferensiasi, yang menggabungkan pemahaman mendalam 

terhadap materi ajar dengan penyesuaian metode, media, dan 

aktivitas belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk 

dapat berpikir kritis, reflektif, dan mampu mengaitkan materi 

dengan realitas kehidupan.
13

 Pendekatan ini sejalan dengan 

tanggung jawab guru sebagai pendidik profesional yang tidak 

hanya mengajar, tetapi juga membimbing dan menfasilitasi 

perkembangan optimal siswa.
14

 

Pendekatan deep learning menekankan pada proses 

belajar yang melibatkan siswa secara aktif, reflektif, dan 

bermakna. Dalam konteks PAI, pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk mengkaji nilai-nilai Islam secara kontekstual, 

kritis, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

penerapan pendekatan ini tidak dapat dilakukan secara 

seragam mengingat keragaman kemampuan, minat, dan gaya 

belajar peserta didik di kelas. Di sinilah pentingnya integrasi 

pembelajaran diferensiasi untuk mengakomodasi kebutuhan 

belajar yang beragam. Pembelajaran diferensiasi adalah 

strategi pedagogis yang merespon perbedaan individu dalam 

pembelajaran melalui variasi konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar.
15

 

Namun pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

PAI masih menghadapi hambatan, antara lain keterbatasan 

strategi guru dalam mendesain pembelajaran yang kontekstual, 

reflektif dan mendorong diskusi mendalam antar siswa. Hal ini 

                                                 
13 Biggs, J, & Tang, C. Teaching for Quality Learning at 

University. McGraw-Hill Education 2011), hlm. 16.  
14 Tomlinson, C. A. How to Differentiate Instruction in Mixed-

Ability Classrooms. Alexandria, VA: ASCD 2001), hlm. 12. 
15 Tomlinson, C. A. The Differentiated Classroom: Responding to 

the Needs of All Learners (2nd ed.). ASCD 2014), hlm. 80. 
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menunjukkan bahwa guru PAI perlu mengembangkan strategi 

yang inovatif dan adaptif dalam proses pembelajaran. Guru 

PAI di SMA memiliki peran sentral dalam menerapkan 

pendekatan deep learning dengan prinsip diferensiasi. Strategi 

yang digunakan mencakup perencanaan pembelajaran yang 

fleksibel, pengelolaan kelas yang inklusif, serta evaluasi yang 

memperhatikan capaian dan proses belajar setiap individu 

siswa. Tantangan utamanya terletak pada bagaimana guru 

dapat menyeimbangkan antara tuntutan kurikulum, 

keterbatasan waktu, dan kebutuhan siswa yang beragam. 

Dalam hal ini, guru perlu memiliki kompetensi pedagogik 

yang kuat serta kreativitas dalam merancang pembelajaran 

yang bermakna.
16

 

Pendidikan abad 21 menuntut keterampilan berpikir 

kritis, kolaboratif, kreatif, dan komunikatif yang dapat 

dikembangkan melalui pendekatan deep learning yang 

terintegrasi dengan pembelajaran diferensiasi.
17

 

Salah satu penerapan yang dapat dikombinasikan 

dengan pendekatan deep learning adalah pendekatan 

diferensiasi, yakni strategi pembelajaran yang menyesuaikan 

proses, konten, dan produk pembelajaran berdasarkan 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa.
18

 Strategi ini 

memungkinkan pembelajaran PAI menjadi lebih personal dan 

relevan bagi setiap siswa. 

Pendekatan deep learning berbasis diferensiasi sangat 

penting diterapkan pada jenjang SMA karena karakteristik 

siswa pada usia remaja sangat beragam, baik dari segi gaya 

belajar, latar belakang pemahaman agama, maupun tingkat 

                                                 
16 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional. Remaja Rosdakarya 

2019). hlm. 6-8. 
17 Trilling, B., & Fadel, C. 21st Century Skills: Learning for Life in 

Our Times. Jossey-Bass (2009), hlm. 45. 
  18 Tomlinson, C. A. The Differentiated Classroom: Responding to 

the Needs of All Learners (2nd ed.). ASCD (2014). hlm. 34 
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motivasi.
19

 Ketika diferensiasi diterapkan, siswa cenderung 

lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PAI 

secara mendalam. 

Penerapan pendekatan deep learning berbasis 

diferensiasi dalam pembelajaran tidaklah mudah. Guru PAI 

memerlukan strategi khusus untuk merancang pembelajaran 

yang adaptif, seperti menyediakan pilihan tugas, menggunakan 

asesmen formatif yang beragam, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung partisipasi semua siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pendekatan 

deep learning berbasis diferensiasi sangat bergantung pada 

strategi yang digunakan guru, termasuk dalam memilih 

metode, teknik, dan media pembelajaran yang sesuai. 
20

 Guru 

PAI yang mampu menerapkan strategi tersebut akan lebih 

berhasil menumbuhkan pemahaman mendalam dan nilai-nilai 

Islami dalam diri siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 

strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik agar 

memiliki pemahaman, penghayatan, serta pengamalan ajaran 

Islam secara menyeluruh. Dalam praktiknya, pembelajaran 

PAI di sekolah menengah atas seringkali menghadapi 

tantangan, terutama pada aspek pencapaian hasil belajar yang 

optimal. Salah satu materi penting dalam PAI adalah dakwah, 

yang bukan hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi 

juga menuntut kemampuan siswa untuk memahami, 

                                                 
19 Kurniasandi, D., Zulkarnain, M.A.R., Azzahra, S.A., & Anbiya, 

B.F. (2023). Strategi pembelajaran berdiferensiasi dan implikasinya 

untuk menciptakan pembelajaran yang inklusi di setiap jenjang 

pendidikan. Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Volume. 3 

Nomor. (1). DOI: 10.21776/ub.jcerdik.2023.003.01.06, hlm. 5. 
20 Mulyasa, E. (2019). Menjadi Guru Profesional. Remaja 

Rosdakarya, hlm. 42.  
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menginternalisasi, dan mempraktikkan nilai-nilai dakwah 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menguasai materi tersebut, sehingga hasil 

belajar belum mencapai harapan. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor:  

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru 

cenderung bersifat konvensional, lebih berorientasi 

pada penyampaian materi secara umum tanpa 

memperhatikan perbedaan kemampuan, gaya 

belajar, maupun minat siswa. Akibatnya, siswa 

dengan kemampuan tinggi kurang mendapat 

tantangan, sementara siswa dengan kemampuan 

rendah kesulitan mengikuti pembelajaran.
21

  

2. Pembelajaran PAI masih lebih menekankan aspek 

kognitif, sementara aspek afektif dan psikomotor, 

khususnya dalam konteks praktik dakwah, kurang 

mendapat perhatian. Hal ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar.  

3. Pembelajaran PAI pada materi dakwah belum 

sepenuhnya dapat mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) berupa nilai 80 yang 

ditetapkan oleh pihak sekolah.
22

  

Ini menjadi dasar permasalahan sehingga guru perlu mencari 

solusi untuk peningkatan kemampuan siswa dalam pemahaman 

materi dakwa tersebut. 

SMA Negeri 4 Banda Aceh sebagai salah satu sekolah 

unggulan di Kota Banda Aceh memiliki tuntutan untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, baik dari segi 

akademik maupun karakter religius. Namun berdasarkan 

                                                 
21 Wawancara guru PAI bapak AB, di sekolah SMA Negeri 4 

Banda Aceh, 22 September 2025. 
22 Laporan nilai rapor Tengah semester siswa SMA Negeri 4 

Banda Aceh (2025), Kelas XI. 
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observasi awal, hasil belajar PAI, khususnya pada materi 

dakwah, masih belum optimal. Hal ini terlihat dari variasi 

capaian siswa yang cukup signifikan, rendahnya partisipasi 

dalam diskusi, serta minimnya kemampuan mengaitkan teori 

dakwah dengan praktik nyata. Oleh karena itu, penerapan 

pendekatan deep learning berbasis diferensiasi menjadi 

relevan untuk menjawab tantangan tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan 

untuk melihat sejauh mana penerapan pendekatan deep 

learning berbasis diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar 

PAI pada materi dakwah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Banda 

Aceh. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih 

efektif, adaptif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Pendekatan deep learning berbasis diferensiasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa akan diteliti melalui 

penelitian tindakan kelas. 

Dalam konteks Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, 

pendekatan tersebut diterapkan secara sistematis dan bertahap 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA 

Negeri 4 Banda Aceh pada mata pelajaran PAI. Pendekatan ini 

melibatkan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi dan fleksibel, baik dari sisi konten, proses, maupun 

produk yang dihasilkan oleh siswa. Dengan memberikan ruang 

bagi siswa untuk belajar sesuai dengan potensi dan minatnya, 

diharapkan hasil belajar mereka pada materi dakwah akan 

mengalami peningkatan yang signifikan, tidak hanya secara 

kognitif tetapi juga afektif dan psikomotor. Hal ini sekaligus 

menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat 

bergantung pada kesadaran dan komitmen guru untuk 
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berinovasi serta beradaptasi terhadap dinamika kebutuhan 

peserta didik.
23

 

  Di sisi lain, peserta didik di SMA Negeri 4 Banda Aceh 

memiliki karakteristik yang sangat beragam, baik dari segi 

kemampuan akademik, gaya belajar, maupun latar belakang 

sosial budaya. Kondisi ini menuntut guru PAI untuk tidak 

hanya menerapkan pembelajaran mendalam (Deep Learning), 

tetapi juga mengakomodasi kebutuhan individual siswa 

melalui pendekatan diferensiasi. 

  Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk 

mengidentifikasi bagaimana Penerapan Pendekatan Deep 

Learning berbasis diferensiasi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar PAI materi Dakwah pada SMA Negeri 4 Banda Aceh.  

1.3 Batasan Masalah 

1. Permasalahan ini dibatasi pada tindakan kelas yang 

dilakukan guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 

Banda Aceh pada Mata Pelajaran PAI melalui 

Pendekatan deep learning berbasis diferensiasi 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik Kelas XI SMA Negeri 4 Banda Aceh pada 

materi dakwah.  

2. Subjek Penelitian dibatasi pada guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang mengajar di SMA Negeri 4 

Banda Aceh. Dan siswa kelas XI F-5 yang berjumlah 

36 siswa. Penelitian hanya membahas penerapan 

pendekatan pembelajaran deep learning (pembelajaran 

mendalam) yang berbasis diferensiasi untuk 

meningkatkan hasil belajar PAI materi Dakwah. 

Aspek diferensiasi yang diteliti meliputi tiga jenis, 

                                                 
23 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, (Depdiknas, 2007), hlm. 2. 
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yaitu: Diferensiasi konten (materi pelajaran), 

Diferensiasi proses (cara siswa belajar), dan 

Diferensiasi produk (hasil belajar siswa).  

3. Waktu Penelitian akan dilakukan dalam kurun waktu 1 

(bulan) pada saat kegiatan pembelajaran aktif di 

sekolah.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana penerapan pendekatan deep learning berbasis 

diferensiasi dapat Meningkatkan hasil belajar PAI materi 

dakwah pada kelas XI SMA Negeri 4 Banda Aceh tahun ajaran 

2025/2026? 

Dari rumusan masalah dasar di atas akan diperinci 

kepada tiga rumusan masalah turunan yaitu: 

1.4.1 Bagaimana aktifitas guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran PAI materi dakwah dengan penerapan 

deep learning berbasis diferensiasi dikelas XI SMA 

Negeri 4 banda Aceh? 

1.4.2 Bagaimana aktifitas siswa dalam pembelajaran PAI 

materi dakwah dengan penerapan deep learning 

berbasis diferensiasi di kelas XI SMA Negeri 4 banda 

Aceh? 

1.4.3 Bagaimana peningkatan hasil belajar PAI setelah 

penerapan pendekatan deep learning berbasis 

diferensiasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 4 banda 

Aceh? 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tentang Efektifits dan peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran PAI materi Dakwah melalui 



12 

 

 

pendekatan deep learning berbasis diferensiasi di kelas XI 

SMA Negeri 4 Banda Aceh Tahun Ajaran 2025/2026. Secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Untuk menjabarkan aktifitas guru dalam proses 

pembelajaran PAI materi dakwah menggunakan 

pendekatan deep learning berbasis diferensiasi di SMA 

Negeri 4 Banda Aceh. 

2. Untuk menjabarkan aktifitas siswa dalam pembelajaran 

PAI materi dakwah menggunakan pendekatan deep 

learning berbasis diferensiasi di SMA Negeri 4 Banda 

Aceh. 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa setelah 

penerapan pendekatan deep learning berbasis 

diferensiasi pada pelajaran PAI materi dakwah di SMA 

Negeri 4 Banda Aceh. 

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu : 

1.6.1 Secara Teoritis 

a. Menambah khazanah keilmuan dalam pendidikan 

PAI, terutama terkait penerapan deep learning yang 

menekankan pemahaman mendalam dan pendekatan 

diferensiasi sesuai kebutuhan siswa. 

b. Mengembangkan teori-teori pendidikan yang adaptif 

dan kontekstual, dengan memadukan konsep deep 

learning dan differentiated instruction dalam mata 

pelajaran PAI. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, yang 

ingin mengeksplorasi model pembelajaran inovatif 

dalam pendidikan agama di tingkat SMA atau jenjang 

lainnya. 
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d. Mendukung pengembangan teori pembelajaran 

konstruktivistik, yang memfokuskan pada keterlibatan 

aktif siswa dan penyesuaian gaya belajar mereka. 

 

1.6.2 Secara Praktis 

a. Bagi Guru PAI 

Meningkatkan profesionalisme guru melalui penerapan 

pendekatan yang lebih inovatif dan reflektif dalam proses 

belajar mengajar. 

b. Bagi Siswa 

Membantu siswa untuk lebih memahami materi Dakwah  

secara mendalam dan bermakna sesuai dengan 

kemampuan, minat dan gaya belajar mereka masing-

masing. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan model strategis yang bisa diadaptasi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran secara umum, tidak 

hanya terbatas pada mata pelajaran PAI. 

 

1.7 Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam kontek judul penelitian di atas, Penulis 

menemukan beberapa hasil kajian Penelitian yang relevan 

dengan topik penelitian, di antaranya:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Ratna 

Tirtawati tentang Proses Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 

Siswa SMA Negeri 1 Semarapura, Kabupaten Klungkung. 

Jenis Penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 

dua siklus. Teknik Pengumpulan Data degan Tes keterampilan 

berpikir kritis (Google Form, Tes hasil belajar PAI melalui 

Quizizz), Observasi dan evaluasi selama pembelajaran. Hasil 

Penelitian mnenyatakan Keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat dari rata-rata 36,39% (kategori rendah) pada siklus 

I menjadi 62,72% (kategori tinggi) pada siklus II. Hasil belajar 
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PAI meningkat dari rata-rata 84,92% (kategori baik, 

ketuntasan klasikal 73,17%) pada siklus I menjadi 85,41% 

(kategori baik, ketuntasan klasikal 85,37%) pada siklus II. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi sesuai gaya belajar 

siswa (visual, auditori, kinestetik) membuat siswa lebih aktif, 

pembelajaran lebih menyenangkan, dan berdampak positif 

terhadap hasil belajar.
24

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muzammil, Shofi 

Aqidatul Izzah tentang “Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dengan Media Digital untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”. Jenis Penelitian ini Penelitian kualitatif 

dengan desain studi kasus deskriptif. Teknik Pengumpulan 

Data dilakukan secara Observasi partisipatif terhadap proses 

pembelajaran, Wawancara mendalam dengan guru dan siswa. 

Dokumentasi (perangkat ajar, media digital, hasil evaluasi 

belajar). Hasil Penelitian Strategi pembelajaran berdiferensiasi 

diterapkan melalui asesmen diagnostik, diferensiasi konten, 

proses, dan produk. Media digital (e-book, video, podcast) 

berhasil meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman materi, 

dan kepercayaan diri siswa. Terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa baik secara kognitif, psikomotorik, maupun afektif (nilai 

rata-rata meningkat melampaui KKTP setelah strategi 

diterapkan). 
25

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syafi’i & 

Darnaningsih (2025) tentang Pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Deep Learning: Mindful Learning, Meaningful 

Learning, dan Joyful Learning. Jenis Penelitian Studi pustaka 

(library research). Pengumpulan data melalui studi literatur 

                                                 
24 Ni Luh Ratna Tirtawati (2024) tentang Proses Pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Siswa SMA Negeri 1 Semarapura, hlm. 51-62. 
25 Muzammil, Shofi Aqidatul Izzah (2025) tentang Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Media Digital untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa di MTsN 1 Probolinggo. 

https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana, hlm. 237-1246. 

https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana
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dari buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lain 

yang relevan. Hasil Penelitian menyatakan Deep Learning 

adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan sosial. Konsep utamanya meliputi: 

Mindful Learning  menekankan kesadaran penuh dalam 

belajar, meningkatkan fokus, konsentrasi, dan refleksi siswa. 

Meaningful Learning menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki, mendorong berpikir kritis dan 

aplikasi nyata. Joyful Learning menciptakan suasana belajar 

menyenangkan, meningkatkan motivasi, minat, dan 

keterlibatan siswa. Sintaks pembelajaran berbasis deep 

learning terdiri dari 4 fase: persiapan, eksplorasi, aplikasi, dan 

refleksi. Penerapan pendekatan ini dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi agama, 

membentuk karakter yang baik, membuat pembelajaran lebih 

bermakna, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari.
26

 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Taufiq tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Diferensiasi 

dalam Pendidikan Agama Islam: Pendekatan yang Inklusif. 

Jenis Penelitia Kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus Teknik Pengumpulan Data dilakukan secara Observasi 

proses pembelajaran di kelas Wawancara dengan guru PAI, 

kepala sekolah, dan peserta didik Studi dokumentasi (RPP dan 

materi ajar). Hasil Penelitia Guru PAI menerapkan diferensiasi 

melalui pengelompokan berdasarkan kemampuan, penyesuaian 

tugas, serta variasi media pembelajaran (visual, kinestetik, 

dsb). Strategi ini meningkatkan keterlibatan siswa, 

                                                 
26 Ahmad Syafi’i & Darnaningsih (2025) tentang Pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Deep Learning: Mindful Learning, Meaningful 

Learning, dan Joyful Learning, hlm. 15. 
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memperkuat pemahaman materi PAI, serta menciptakan 

suasana kelas yang inklusif.
27

 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Deny Khusnul 

Khotimah & Muhammad Rohmad Abdan tentang Analisis 

Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku. 
28

Penelitian kualitatif 

dengan pendekatan lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data secara observasi, wawancara dan analisis 

dokumentasi. Hasil Penelitian menyatakan pendekatan deep 

learning terbukti mampu meningkatkan antusias dan keaktifan 

siswa, Pemahaman konseptual yang mendalam, Keterampilan 

berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif. Kemampuan 

mengaitkan nilai-nilai agama dengan kehidupan nyata.Tiga 

prinsip utama yang diintegrasikan seperti Mindful learning 

(kesadaran dan penghargaan terhadap keunikan siswa, 

Meaningful learning (pembelajaran bermakna) dan Joyful 

learning (pembelajaran menyenangkan).  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Dahroni dan 

rekan-rekannya, tentang “Perbandingan Efektivitas 

Pembelajaran Deep Learning dan Diferensiasi terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematika 

Siswa SMP”
29

 Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

membandingkan  efektivitas  model pembelajaran  Deep  

Learning  dan Diferensiasi dalam meningkatkan kemampuan 

                                                 
27 Muhammad Taufiq. Penerapan Strategi Pembelajaran 

Diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam: Pendekatan yang Inklusif 

2025), hlm. 5272. 
28 Deny Khusnul Khotimah & Muhammad Rohmad Abdan. 

Analisis Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku (2025), hlm. 866-879. 
29 Dahroni, Zul Andry Saputra, Hendar Restiani, Margareta Ayu, 

Rina Hidayati Pratiwi(2025),” Perbandingan Efektivitas Pembelajaran 

Deep LearningdanDiferensiasi terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Penalaran Matematika Siswa SMP” e-ISSN:3089-6126; p-ISSN: 3089-

6134, Hal. 124-140. DOI: https://doi.org/10.62383/aljabar.v1i3.683, hlm 

124-140. 

 

https://doi.org/10.62383/aljabar.v1i3.683
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pemecahan masalah dan penalaran matematika siswa SMP, 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas yang diajar 

dengan pendekatan Deep Learning mengalami peningkatan 

yang lebih signifikan dalam kemampuan penalaran matematis 

dibandingkan dengan kelas yang  menggunakan  pendekatan  

Diferensiasi.  Temuan  ini  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  

berbasis  Deep Learning lebih efektif dalam mendorong 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Pendekatan ini 

mendorong keterlibatan   mendalam   terhadap   konsep-konsep   

matematika,   melatih   berpikir   kritis   dan   analitis,   serta 

memungkinkan siswa  membangun pemahaman secara  

bermakna. Meskipun demikian, pendekatan diferensiasi tetap  

relevan  karena  memberikan  kenyamanan  belajar  dan  

mampu  mengakomodasi  kebutuhan  siswa  yang beragam,  

terutama  dalam  konteks  kelas  inklusif.  Implikasi  teoritis  

dan  praktis  dari  penelitian  ini  menekankan pentingnya  

integrasi  antara  kedalaman  berpikir  (Deep  Learning)  dan  

fleksibilitas  belajar  (Diferensiasi)  dalam pembelajaran  

matematika.  penelitian ini merekomendasikan para pendidik 

dan pengembang kurikulum untuk mempertimbangkan  

penerapan  strategi deep learning  guna  meningkatkan  

kemampuan  penalaran  matematika siswa, dengan tetap 

mempertahankan prinsip adaptif dan berpusat pada siswa dari 

pendekatan diferensiasi. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Siti Rabiatul 

Aliyah tentang “Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Berbasis Deep Learning” 
30

Penelitian  ini  menggunakan  

metode tinjauan  kepustakaan.  Studi  kepustakaan  berkaitan  

dengan    kajian    teoritis    yang    didasarkan    pada    data-

data    berupa    catatan,  buku,    makalah    atau  artikel,  

jurnal,  dan  referensi  literatur  ilmiah  online  lainnya  yang 

                                                 
30 Aliyah, S. R., Norlianti, N. ., & Mukmin, M. (2025). Model 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Deep 

Learning. Jurnal Pendidikan Indonesia, 6(5), hlm. 2341–2354.  

https://doi.org/10.59141/japendi.v6i5.7798  

https://doi.org/10.59141/japendi.v6i5.7798
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terpercaya untuk menganalisis model pembelajaran PAI 

berbasisi deep learning. Hasil kajian menunjukkan bahwa deep 

learning sejalan dengan tujuan PAI dalam membentuk moral 

dan akhlak siswa. Metode ini mendorong keterlibatan aktif, 

refleksi diri, serta diskusi kritis, sehingga siswa dapat 

memahami ajaran Islam secara kontekstual. Selain itu, 

pendekatan ini meningkatkan kesadaran sosial, sikap toleransi, 

dan keterbukaan dalam beragama. Penerapan deep learning 

dalam PAI terbukti meningkatkan pemahaman agama secara 

mendalam dan relevan dengan tantangan zaman. Oleh karena 

itu, integrasi metode ini dalam kurikulum PAI menjadi strategi 

efektif untuk membentuk siswa yang tidak hanya memahami 

ajaran agama secara tekstual, tetapi juga mampu 

menerapkannya dengan pemikiran yang kritis dan reflektif. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Arjiman, A. 

(2025). Tentang “Implementasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Deep Learning Dalam Membangun 

Karakter Pluralistik Siswa Mts Al Ma’ruf Denpasar, Bali”.
31

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning yang diintegrasikan secara 

sistematis mampu menumbuhkan kesadaran beragama yang 

inklusif, sikap toleran, dan empati antarsiswa. Model 

pembelajaran yang dihasilkan Model Integratif-Reflektif Deep 

Learning menawarkan sintesis antara nilai-nilai keislaman dan 

realitas sosial siswa dalam konteks madrasah. Temuan ini 

memperkaya literatur pedagogi Islam kontemporer dan 

memberikan implikasi praktis bagi guru, pengembang 

                                                 
31 Umroh, U., & Arjiman, A. (2025). Implementasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Deep Learning Dalam Membangun 

Karakter Pluralistik Siswa Mts Al Ma’ruf Denpasar, Bali. Widya Balina, 

10(1), hlm. 86–94. https://doi.org/10.53958/wb.v10i1.762 
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kurikulum, serta pengambil kebijakan dalam merancang 

pendidikan agama yang transformatif dan adaptif terhadap 

tantangan pluralisme. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Maulidiya Nabila, dan kawan-kawan “Pendekatan Deep 

Learning untuk Pembelajaran IPA yang Bermakna di Sekolah 

Dasar”.
32

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur 

dengan menganalisis artikel ilmiah nasional yang relevan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dapat 

dioptimalkan melalui strategi seperti project-based learning, 

inquiry-based learning, dan penerapan diferensiasi 

pembelajaran, didukung oleh media digital dan asesmen 

autentik. Kendala utama yang ditemukan meliputi rendahnya 

literasi digital guru, keterbatasan sumber daya, serta tantangan 

dalam perencanaan pembelajaran mendalam. Solusi yang 

diusulkan mencakup pelatihan berbasis praktik, penguatan 

komunitas belajar guru, pengembangan modul ajar 

kontekstual, dan kolaborasi antar sekolah serta perguruan 

tinggi. Dengan dukungan kebijakan dan pendampingan yang 

berkelanjutan, penerapan deep learning dalam pembelajaran 

berpotensi mendorong penguatan literasi sains, karakter siswa, 

dan kompetensi abad ke-21 secara lebih optimal. 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Arief 

Mushoffa Gymnastiar tentang “Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Di Kelas”.
33

 Hasil Penelitian ini menemukan bahwa dengan 

                                                 
32  Nabila S.M,dk & dkk.(2025) ) “Pendekatan Deep Learning 

untuk Pembelajaran IPA yang Bermakna di Sekolah Dasar” Vol. 2 No. 1 

April 2025 e-ISSN : 3047-5929| ISSN : 3047-3063, hlm. 09-20. 

https://jiwpp.unram.ac.id/index.php/primera  
33

 Gymnastiar, A. (2024). Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas. El 

Banar : Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 7(2), hlm. 24-45. 

https://doi.org/10.54125/elbanar.v7i02.274  

 

https://jiwpp.unram.ac.id/index.php/primera
https://doi.org/10.54125/elbanar.v7i02.274
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menerapkan strategi diferensiasi konten, proses, dan produk, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 

dan mendukung, sehingga meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Diferensiasi konten melibatkan penyediaan 

materi belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

minat siswa, sementara diferensiasi proses melibatkan berbagai 

metode pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar yang 

berbeda. Diferensiasi produk memberikan siswa kebebasan 

untuk menunjukkan hasil belajar mereka dengan cara yang 

paling sesuai bagi mereka. Kesimpulannya, pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan rasa percaya diri, 

keterlibatan, dan motivasi intrinsik siswa, serta membantu 

setiap siswa mencapai potensi maksimal mereka dalam proses 

pembelajaran, adapun fokus penelitian ini adalah aktifitas guru 

dan siswa untuk meningkatkan hasil belajar PAI materi 

dakwah pada siswa kelas XI-F5 SMA Negeri 4 Banda Aceh. 

1.8  Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah penulisan laporan hasil 

penelitian maka diperlukan sistematika pembahasan. Dalam 

penelitian ini peneliti membagi menjadi lima bab, dalam 

masing-masing bab secara berkesinambungan saling berkaitan 

antara satu dengan yang lain, Sistematika pembahasan pada 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

BAB 1, Bab ini terdiri dari latar belakang masalah menjelaskan 

situasi atau kondisi yang mendorong dilakukannya 

penelitian. Peneliti akan mengidentifikasi dan 

menggambarkan masalah yang ada di lapangan dan 

mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti. Dalam 

bagian ini, peneliti mencantumkan data dan fenomena 

yang relevan dengan topik yang diteliti, serta 

menunjukkan kekurangan atau tantangan yang perlu 

diselesaikan. Kedua yakni fokus penelitian yang 
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membahas Batasan masalah yang akan diteliti, Ketiga 

yakni rumusan masalah disusun dalam bentuk 

pertanyaan yang akan dijawab melalui tindakan yang 

dilakukan dalam penelitian. Keempat tujuan penelitian 

yang menyatakan apa yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini.  Tujuan ini berkaitan langsung dengan 

rumusan masalah. Tujuan penelitian jelas dan terukur, 

serta mengarah pada solusi atau perubahan yang ingin 

dicapai melalui penelitian tersebut, kelima Manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi guru dalam memilih metode pembelajaran 

yang efektif, serta meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan motivasi siswa di kelas XI, yang ke enam 

Sistematika pembahasan yang berisi alur pembahasan 

dalam penelitian yang akan dilakukan dan yang terakhir 

yakni jadwal penelitian yang berisi rentang waktu yang 

digunakan peneliti dalam membuat proposal sampai 

kegiatan terakhir. 

BAB II, Berisi kajian teori, kajian penelitian terdahulu dan 

kerangka pikir yang berfungsi untuk membahas 

konsep-konsep atau teori-teori yang relevan dengan 

topik penelitian. Teori-teori ini berfungsi sebagai 

landasan teoretis yang digunakan untuk menganalisis 

dan memahami fenomena yang akan diteliti bertujuan 

dalam mencipta kebaruan dalam penelitian yang akan 

dilakukan, kerangka pikir bertujuan sebagai alur 

pemikiran penelitian yang akan dilakukan kedepannya. 

BAB III, Metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penggalian data penelitian yang dibutuhkan yang 

termuat dalam pendekatan dan jenis 

penelitian,lokoasidan waktu penelitian, data dan 

sumber data, Teknik penggumpulan data, Teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan penelitian dan 
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tahapan penelitian. Metode penelitian adalah suatu 

pendekatan atau cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi 

data yang relevan dengan topik penelitian tertentu. 

Metode ini sangat penting dalam penelitian ilmiah 

karena memastikan bahwa proses penelitian dilakukan 

secara sistematis, objektif, dan terukur. 

BAB IV, Hasil penelitian dan pembahasan yang termuat dalam 

gambaran umum latar penelitian, deskripsi hasi 

lpenelitian , pembahasan dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan. 

BAB V, Penutup yang termuat di dalamnya kesimpulan dari 

keseluruhan penelitian yang dilakukan, dan berbagai 

saran yang membangun terhadap pihak yang 

bersangkutan dalam penelitian yang dilakukan. 

  


